BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sumber daya manusia merupakan tokoh sentral dalam organisasi
maupun perusahaan. Agar aktivitas manajemen berjalan dengan baik, perusahaan
harus memiliki karyawan yang berpengetahuan dan berketrampilan tinggi serta
usaha untuk mengelola perusahaan seoptimal mungkin sehingga kinerja karyawan
meningkat. Menurut Budi Setiyawan dan Waridin (2006) kinerja karyawan
merupakan hasil atau prestasi kerja karyawan yang dinilai dari segi kualitas
maupun kuantitas berdasarkan standar kerja yang ditentukan oleh pihak
organisasi. Kinerja yang baik adalah kinerja yang optimal, yaitu kinerja yang
sesuai standar organisasi dan mendukung tercapainya tujuan organisasi.
Organisasi yang baik adalah organisasi yang berusaha meningkatkan kemampuan
sumber daya manusianya, karena hal tersebut merupakan faktor kunci untuk
meningkatkan kinerja karyawan.

Keberhasilan suatu organisasi atau perusahaan sangat dipengaruhi
oleh semangat kerja karyawannya. Setiap organisasi maupun perusahaan akan
selalu berusaha untuk meningkatkan semangat kerja karyawan, dengan
harapan apa yang menjadi tujuan perusahaan akan tercapai (Waridin, 2005).
Bila suatu perusahaan mampu meningkatkan semangat kerja karyawannya,
maka perusahaan akan memperoleh banyak keuntungan. Karyawan yang
mempunyai semangat kerja tinggi, maka pekerjaan akan lebih cepat

diselesaikan, kerusakan akan dapat dikurangi, absensi akan dapat diperkecil,



kemungkinan perpindahan karyawan dapat diperkecil seminimal mungkin
(Nitisemito 1992). Banyak sekali faktor yang dapat mempengaruhi semangat
kerja, beberapa diantaranya adalah kondisi pekerjaan, rekan kerja,
kompensasi, kepemimpinan, perusahaan dan lingkungan (Panggabean, 2004).

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi semangat kerja adalah
kepemimpinan. Bila peran pemimpin dianggap baik, maka karyawan yang
bersangkutan akan mempunyai semangat kerja yang tinggi (Panggabean,
2004). Pimpinan yang kurang bisa memperhatikan bawahan bahkan cenderung
lebih otokratis yaitu mengarahkan dan mengawasi karyawan secara ketat
untuk menjamin bahwa tugas dilaksanakan sesuai yang diinginkannya serta
pimpinan  lebih  memperhatikan  pelaksanaan  pekerjaan  daripada
pengembangan para karyawan maka hal ini akan menyebabkan ketidakpuasan
para karyawan yang mempunyai keinginan untuk berkembang (Kartono,
2003). Keadaan ini akan menimbulkan turunnya semangat kerja yang
mengakibatkan tidak tercapainya target yang sudah direncanakan sebelumnya
(Robbins, 2006). Apabila keadaan tersebut tidak segera diambil tindakan,
maka tujuan perusahaan yaitu meningkatkan kinerja karyawan dan kinerja
perusahaan tidak dapat dicapai serta akan menghambat kelangsungan hidup
perusahaan di masa yang akan datang (Kartono, 2003).

Faktor lain yang mempengaruhi semangat kerja adalah lingkungan
kerja. Lingkungan kerja merupakan kondisi internal maupun eksternal yang
dapat mempengaruhi semangat kerja sehingga pekerjaan dapat diharapkan

selesai lebih cepat dan lebih baik (Nitisemito, 1992). Lingkungan kerja dapat



menciptakan hubungan kerja yang mengikat antara orang-orang yang ada di
dalam lingkungannya. Oleh karena itu, hendaknya diusahakan agar
lingkungan kerja harus baik dan kondusif karena lingkungan kerja yang baik
dan kondusif.

Semangat kerja merupakan salah satu faktor yang sangat penting
untuk mendapatkan hasil kerja yang optimal. Ketika seorang merasakan ia
mempunyai semangat kerja tentunya ia akan berusaha semaksimal mungkin
dengan segenap kemampuan yang dimilikinya untuk menjalankan tugasnya
dengan baik, dan ia akan mempunyai tanggung jawab terhadap pekerjaannya
sehingga segala tugas yang diberikan tentunya akan dapat dilaksanakan
dengan hasil kerja yang baik pula. Semangat kerja ini akan mempengaruhi
tingkat absensi, keluhan-keluhan, atau bahkan perputaran tenaga kerja,
ataupun masalah-masalah vital perusahaan yang lain. Dengan adanya
kepemimpinan dan lingkungan kerja yang baik, kemungkinan akan
menyebabkan para karyawan merasa dirinya termotivasi untuk berprestasi
sebaik mungkin karena akan mempunyai semangat kerja yang tinggi sesuai
yang diharapkan perusahaan. Selain itu juga dapat dikatakan bahwa
pelaksanaan kepemimpinan dan lingkungan kerja adalah perwujudan perhatian
baik perusahaan terhadap kebutuhan moril dan material dalam diri
karyawannya, sehingga disini diharapkan semangat kerja karyawan akan
semakin tinggi, tetap terpelihara, tidak hanya kepada karyawan yang

bersangkutan tetapi juga keseluruhan karyawan dalam perusahaan tersebut.



Berdasarkan wuraian singkat di atas, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Analisis Pengaruh Lingkungan Kerja
dan Kepemimpinan Terhadap Semangat Kerja Karyawan Perusahaan

Konveksi SRIKANDI“.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dirumuskan permasalahan
dalam penelitian ini adalah
1. Apakah Lingkungan Kerja dan Kepemimpinan berpengaruh secara Parsial
terhadap semangat kerja karyawan Srikandi?
2. Apakah Lingkungan Kerja dan Kepemimpinan berpengaruh secara

Simultan terhadap semangat kerja karyawan Srikandi?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan

penelitian yang hendak dicapai adalah :

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Lingkungan Kerja dan
Kepemimpinan terhadap semangat kerja karyawan Srikandi secara
simultan.

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Lingkungan Kerja dan

Kepemimpinan terhadap Semangat kerja karyawan Srikandi secara parsial.



D. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai

berikut:

1. Bagi penulis
Dapat menambah pengetahuan sebagai bekal dalam menerapkan ilmu yang
telah diperoleh dibangku kuliah dalam dunia kerja yang sesungguhnya.

2. Bagi perusahaan
Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan informasi yang berharga
bagi perusahaan dalam pengelolaan SDM beserta segala kebijakan yang
berkaitan langsung dengan aspek-aspek SDM secara lebih baik serta
memberikan masukan.

3. Bagi Pihak Lain
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi dan referensi

bacaan bagi semua pihak yang membutuhkannya.

E. Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah pemahaman dalam penelitian ini, maka dibuat
rancangan penulisan yang mana dalam penelitian ini terdiri dari :
BABI1: PENDAHULUAN
Dalam bab ini membahas mengenai latar belakang masalah,
perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan
sistematika penulisan.

BABII: LANDASAN TEORI



BABIII :

BAB IV :

BAB V:

BAB VI:

Bab ini memuat teori yang relevan dengan penelitian yang
dilakukan yaitu kepemimpinan dan lingkungan kerja terhdap
semangat kerja. Selain itu juga memuat hasil penelitian terdahulu,
kerangka pemikiran dan hipotesis penelitian.

METODE PENELITIAN

Bab ini akan diuraikan tentang populasi, sampel dan metode
pengambilan sampel, sumber data dan data, variabel — variabel
penelitian dan metode pengumpulan data, metode analisa data.
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Bab ini akan menguraikan tentang sejarah umum perusahaan baik
yang berkaitan tentang keberadaaan perusahaan Konveksi Srikandi.
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang gambaran obyek penelitian serta menyajikan
hasil penelitian dan pembahasan mengenai masalah yang diteliti.
PENUTUP

Bab ini merupakan bab akhir yang berisi kesimpulan dari hasil
penelitian yang dilakukan dan saran — saran yang diberikan

berdasarkan hasil dari analisis data dan pembahasan sebelumnya.





